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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Infeksi masih menjadi masalah yang banyak dijumpai di negara 

        berkembang salah satunya di Indonesia. Kasus infeksi disebabkan oleh 
[85]

mikroorganisme yang masuk ke dalam jaringan tubuh dan berkembang biak 

         di dalam jaringan. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi 
[85]

        adalah  (Haptiasari, 2009).  adalah bakteri Gram Escherichia coli E.coli

       negatif enterik ( yang merupakan kuman flora normal Enterobactericeae) 

yang terdapat dalam usus namun dapat menjadi patogen bila berada diluar 

intestinal normal.  
[54]

      Tumbuhan menghasilkan banyak senyawa untuk pertahanan diri 

        melawan infeksi dan kerusakan akibat mikroba. Fitokimia ini memiliki 

potensi terhadap mikroba patogen pada manusia seperti bakteri dan jamur 

  (Oyetayo, 2007). Senyawa-senyawa yang dihasilkan tumbuhan antara lain 
[54]

adalah senyawa metabolit sekunder dimana senyawa ini juga banyak yang 

        bersifat sebagai antibakteri antara lain yaitu fenol, fenolat, terpenoid, 

      flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, poliasetilen, poliamina, isotiosianat, 

       tiosulfinat, dan glukosida (Permana, 2009). Tanaman yang dapat 
[78]

     menghambat pertumbuhan bakteri  antara lain yaitu jeruk Escherichia coli

lemon, daun sirsak dan pare. 

       Salah satu tumbuhan yang mengandung senyawa sebagai antibakteri 

yaitu buah pare. Tanaman pare mudah dibudidayakan dan tumbuhnya tidak 

bergantung musim, sehingga tanaman pare banyak ditemukan tumbuh liar di 

daerah pekarangan (Elshabrina, 2013). Selain mudah didapat dan harganya 
[56]
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       yang murah, buah pare juga memiliki kandungan senyawa yang berperan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

        Penelitian Nisa' (2018) perasan jeruk lemon dengan konsentrasi 50% 

           diperoleh zona hambat yaitu 3 mm, konsentrasi 75% yaitu 6 mm, dan 

konsentrasi 100% yaitu 9 mm. Hal tersebut dikarenakan dalam air perasan 

         jeruk lemon mengandung senyawa kimia asam sitrat dan flavonoid yang 

berperan sebagai antibakteri (Nisa', 2018). Pada penelitian Permatasari et al 
[60]

        (2013) perasan daun sirsak dengan konsentrasi mulai 25% dapat 

      menghambat pertumbuhan bakteri . Adanya hambatan Escherichia coli

dikarenakan dalam daun sirsak mengandung senyawa seperti tanin, alkaloid, 

         saponin dan flavonoid. Buah pare memiliki senyawa yang serupa dengan 
[49]

         jeruk lemon dan daun sirsak yaitu senyawa yang dapat menghambat 

        pertumbuhan bakteri (Permatasari , 2013). Berdasarkan penelitian Al et al
[1]

Rosyad (2012) ekstrak etanol buah pare  terhadap (Momordica charantia L.)

pertumbuhan didapatkan hasil Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) E.coli 

secara kualitatif yaitu sebesar 7,8 mg/ml dan secara kuantitatif sebesar 4,2 

mg/ml (Al Rosyad, 2012). 

      Buah pare mengandung senyawa-senyawa yang berkhasiat dalam 

       pengobatan seperti alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, dan asam 

       momordica (Cahyadi, 2009). Senyawa flavonoid, saponin dan alkaloid 

      mempunyai peran sebagai antibakteri. Mekanisme flavonoid sebagai 
[58]

       antibakteri yaitu dengan menghambat sintesis DNA, mengganggu fungsi 

dari membran sitoplasma dan menghambat transfer energi yang diperlukan 

untuk metabolisme bakteri (Cushnie , 2005). Alkaloid memiliki peran et al
[72]
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      sebagai antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 

         secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Al Rosyad, 2012). 

       Sedangkan mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat 
[58]

menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel (Rijayanti, 2014). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
[52]

        penelitian tentang besaran zona hambat perasan buah pare (Momordica 

charantia Escherichia coliL.) pada pertumbuhan bakteri .   
[58]

1.2 Rumusan Masalah 
[75]

        1. Apakah terdapat zona hambat pada perasan buah pare (Momordica 

charantia L.) Escherichia coli terhadap pertumbuhan bakteri  ? 
[19]

        2. Berapakah besaran zona hambat pada perasan buah pare (Momordica 

charantia L.) Escherichia coli terhadap pertumbuhan bakteri  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
[8]

        1. Mengidentifikasi ada tidaknya zona hambat pada perasan buah pare 

      (Momordica charantia L.) Escherichia  terhadap pertumbuhan bakteri 
[51]

coli  

        2. Untuk mengukur besaran zona hambat yang terbentuk pada perasan 
[ 4 9 ]

       buah pare  terhadap pertumbuhan bakteri (Momordica charantia L.)
[82]

Escherichia coli 

1.4 Manfaat 

  Diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dalam menggunakan perasan 

buah pare sebagai salah satu pengobatan alternatif dan menjadi acuan bagi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bakteri  Escherichia coli
[46]

         Escherichia coli (E. coli) adalah flora normal pada saluran intestinal 

manusia dan hewan berdarah panas. Keberadaan tersebut di saluran E. coli 

intestinal secara umum tidak merugikan kesehatan (WHO, 2006). Di dalam 

usus, terbentuk hubungan komensalisme antara dan usus manusia. E. coli E. 

        coli mendapatkan makanan dan keuntungan lainnya dari manusia tanpa 

        menyebabkan penyakit atau kerusakan apapun. Akan tetapi, terkadang E. 

coli juga dapat menyebabkan berbagai penyakit pada manusia (Ramadhan, 

2009). Bakteri ini termasuk flora normal yang terdapat pada usus dan akan 

menjadi patogen ketika berada di luar intestinal normal. 

 

Gambar 2.1 Bakteri Escherichia coli 
[51]

Sumber : Halodoc, 2019 

2.1.1 Klasifikasi  Escherichia coli

Berikut adalah klasifikasi dari bakteri : E. coli 

  Kingdom  : Procaryota 

  Divisio  : Gracilicutes 

  Class  : Scotobacteria 
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  Ordo  : Eubacteriales 

  Family  : Entobacteriaceae 

  Genus  : Escherichia 

  Species   : Escherichia coli 

2.1.2 Morfologi 

E. coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang pendek 
[46]

         (kokobasil) yang memiliki panjang sekitar 2 μm, diameter 0,7 μm, 

        lebar 0,4- , tidak berspora dan bersifat anaerob fakultatif 0,7 μm

         sehingga dapat hidup dalam kondisi aerob maupun anaerob. E. coli 
[46]

membentuk koloni yang bulat, cembung dan halus dengan tepi yang 

       berbeda. menghasilkan tes positif terhadap indole, lisin E.coli 
[63]

dekarboksilase dan memfermentasi manitol dan menghasilkan gas dari 

glukosa. Pada media differential seperti Mac Conkey koloni berwarna 

        merah jambu dan pada media EMB menunjukkan warna kemilau 

“metallic sheen” (Jawetz 2005). et al, 

2.1.3 Struktur Antigen 

     E. coli  memiliki 3 jenis antigen yaitu antigen somatik (antigen 

         O), antigen permukaan (antigen K) dan antigen flagel (antigen H). 

Antigen O merupakan bagian terluar dari lipoopolisakarida dinding sel 
[29]

         dan terdiri atas unit polisakarida yang berulang. Antigen O tahan 
[29]

terhadap panas dan alkohol dan biasanya dideteksi dengan aglutinasi 

        bakteri. Antibodi terhadap antigen O adalah IgM. Antigen K 
[29] [29]

          merupakan bagian luar antigen O. Antigen K pada adalah E. coli 

       polisakarida. Antigen K dapat berpengaruh pada reaksi aglutinasi 
[29]
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dengan antisera O dan dapat dihubungkan dengan virulensi misalnya 

         antigen K pada menyebabkan perlekatan bakteri pada sel E. coli 
[29]

    epithelial yang memungkinkan invasi ke sistem gastrointestinal atau 

saluran kemih. Sedangkan antigen H terletak pada flagella dan E. coli 
[29]

didenaturasikan atau dirusak oleh panas atau alkohol. Antigen H dapat 
[29]

       diawetkan dengan memberikan formalin pada varian bakteri yang 

         bergerak (motil) seperti pada Antigen H semacam ini E. coli. 

beraglutinasi dengan antibodi H terutama IgG (Jawetz 2005).  et al, 

2.1.4 Pertumbuhan  Escherichia coli
[27]

Bakteri dapat tumbuh pada suhu antara 10-40°C, Escherichia coli 

dengan suhu optimum 37°C, pH optimum untuk pertumbuhan adalah 

       7,0-7,5, hidup di tempat lembab, mati dengan pasteurisasi. 

       Escherichia coli meragi glukosa menjadi asam disertai dengan 
[27]

       pembentukan gas, meragi laktosa, menghasilkan nitrit hasil reduksi 

dari nitrat. Bakteri ini mampu tumbuh dengan baik hampir di seluruh 
[27]

        media yang biasa dipakai untuk isolasi bakteri enterik. Koloni 
[27]

Escherichia coli dalam medium tampak bulat berukuran kecil hingga 

        sedang, halus, basah, pinggiran rata, permukaan licin dan berwarna 

keabu-abuan atau kilat logam (Nisa 8).  ', 201

2.1.5 Patogenesis 

         E. coli adalah anggota flora usus normal yang pada umumnya 

       tidak menyebabkan penyakit, dan dalam usus mungkin berperan 

terhadap fungsi dan nutrisi normal. (Jawetz , 2005).  et al Escherichia 
[39]

coli E. coli adalah anggota flora normal usus berperan penting dalam 
[39]
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      sintesis vitamin K, konversi pigmen-pigmen empedu, asam-asam 

empedu dan penyerapan zat-zat makanan. termasuk ke dalam E. coli 
[29]

bakteri heterotrof yang memperoleh makanan berupa zat oganik dari 

lingkungannya karena tidak dapat menyusun sendiri zat organik yang 

dibutuhkan oleh bakteri (Norajit ., 2007). Escherichia coli et al

       E. coli dapat menyebabkan berbagai penyakit tergantung dari 

        tempat infeksinya misalnya infeksi saluran kemih (ISK) dan diare. 

        Strategi infeksi adalah membentuk koloni di mukosa, E. coli 

menghindari pertahanan tubuh manusia, memperbanyak jumlah koloni 

        bakteri itu sendiri, dan merusak jaringan tubuh. Semua strain 

      diarrheagenic dapat menjajah permukaan mukosa usus, meskipun 

        terdapat gerak peristaltik dan persaingan nutrisi makanan oleh flora 

          normal usus lainnya. Tiga cara umum di mana dapat E. coli 

menyebabkan diare adalah dengan produksi enterotoksin, invasi, atau 

menjalin keterikatan dengan sinyal membrane (Al Rosyad, 2012). 

      E. coli diklasifikasikan berdasarkan sifat karakteristik dari 

      virulensinya dan tiap kelompok menyebabkan penyakit dengan 

mekanisme yang berbeda. Beberapa golongan tersebut yaitu :  
[27]

a. Enteropathogenic E. coli (EPEC) 

Enteropathogenic E. coli merupakan penyebab diare pada bayi 
[27]

di negara berkembang dan dapat sembuh sendiri tetapi dapat pula 

       menjadi kronik, lamanya diare ini dapat diperpendek dengan 

pemberian antibiotic. EPEC menempel pada permukaan usus kecil. 

     Faktor yang berhubungan dengan kromosom mendukung 
[59]
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      perlekatan yang era  Terjadi kehilangan mikrovili dan t.

terbentuknya filamen aktin (Jawetz 2005). et al, 

b. Enterotoxigenic E. coli (ETEC)  
[102]

Enterotoxigenic E. coli merupakan penyebab umum diare pada 
[47]

       musafir atau orang yang berpergian sehingga dikenal dengan 

     traveller's diarrhea. Beberapa strain ETEC mengeluarkan 
[59]

        eksotoksin yang sifatnya labil terhadap panas (LT) (BM 80.000) 

       dibawah control plasmida. Bakteri dengan LT menempel pada 
[27]

        brush border sel epitel usus halus yang mengaktivasi enzim 

    adenilsiklase kemudian terjadi peningkatan konsentrasi local dari 

     cyclic adenosine monophosfat (cAMP) yang menghasilkan 

         hipersekresi yang intens dan lama dari air dan klorida serta 

     menghambat penyerapan natrium, sehingga menyebabkan diare 

cair masif (Jawetz 2005). et al, 

c. Enterohemoragic E. coli (EHEC)  

     Enterohemoragic E. coli dihubungkan dengan hemoragik 
[87]

        kolitis, sebuah bentuk diare yang parah, dan dengan sindroma 

       uremi hemolytic, sebuah penyakit akibat kegagalan ginjal akut, 

microangiopathi hemolytic anemia, dan thrombocytopenia. EHEC 
[37]

menghasilkan verotoksin yang sifatnya hampir sama dengan toksin 

        Shiga yang diproduksi oleh strain tipe 1, Shigella dysenteriae 

meskipun kedua toksin secara antigen dan genetic berbeda (Jawetz 

et al, 2005). 
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d. Enteroinvasive E. coli (EIEC)  

     Enteroinvasive E. coli menyebabkan penyakit mirip 

      shigellosis. EIEC menyebabkan penyakit dengan menyerang sel 
[37]

epitel mukosa usus (Jawetz 2005). et al, 

e. Enteroagregative E. coli (EAEC) 

       Enteroagregative E. coli menyebabkan diare yang akut dan 

        kronis (dalam jangka waktu  14 hari). EAEC melekat pada 
[59]

      mukosa intestinal dan menghasilkan enterotoksin dan sitotoksin. 

Akibatnya adalah kerusakan mukosa, pengeluaran sejumlah besar 
[87]

mukus dan terjadinya diare (Jawetz 2005). et al, 

2.2 L.) Pare (Momordica charantia  
[1] [1]

Tanaman pare tumbuh di daerah tropis, seperti Amazon, Afrika Timur, 

Asia, India, Amerika Selatan, dan Karibia, dan biasanya digunakan sebagai 

        makanan dan obat tradisional (Taylor 2002). Tanaman pare merupakan , 

(Momordica charantia L.) meupakan tanaman sayuran buah yang memiliki 
[2]

khasiat yang cukup banyak bagi kesehatan manusia. Tanaman pare mudah 
[4]

dibudidayakan serta tumbuhnya tidak tergantung musim. Sehingga tanaman 
[4]

     pare dapat ditemukan tumbuh liar di tanah terlantar, di sawah bekas padi 

sebagai penyelang pada musim kemarau atau ditanam di pekarangan dengan 

dirambatkan di pagar untuk diambil buahnya (Elshabrina, 2013).  

         Buah pare memiliki nama lain sesuai dengan sebutan bahasa dalam 

       masing-masing bahasa yang digunakan di Indonesia. Contohnya paria 

      (Makassar), popare (Manado), kepare (Ternate), papare (Halmahera), 

kambeh (Minangkabau) dan paria (Batak Toba). Di beberapa negara buah 
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ini juga memiliki nama sesuai dengan bahasa yang digunakan. Contohnya 

        kugua (Mandarin), atau pavayka kappayka goya nigguri (Melayu), atau 

(Jepang) (Subahar, 2008  ).

         

Gambar 2.2 Pare (  Momordica charantia L.)
Sumber : Bacaterus, 2019 

2.2.1 Klasifikasi Pare ( L.) Momordica charantia 
[63]

      Klasifikasi tanaman pare ( L.) adalah Momordica charantia 

sebagai berikut : 

  Kingdom  : Plantae  

  Divisi  : Spermatophyta 

 Sub divisi  : Angiospermae 

  Kelas  : Dicotyledoneae 

  Ordo   : Cucurbitales 

  Family  : Cucurbitaceae 

  Genus  Momordica : 

  Spesies   (Rukmana, 2006). : Momordica charantia L.

2.2.2 Morfologi Pare (Momordica charantia L.) 
[1] [1]

      Tanaman pare (Momordica charantia L.) tergolong tanaman 
[2]

semak semusim, yang hidupnya menjalar atau merambat, dengan sulur 

   berbentuk spiral. Daunnya tunggal, berbulu, berbentuk lekuk tangan 
[2]
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dan bertangkai sepanjang 10 cm. Batangnya berwarna hijau, ramping, 

tidak berkayu. Biji keras, warna coklat kekuningan (Elshabrina, 2013).  
[2] [42]

Bunga pare tumbuh dari ketiak daun dan berwarna kuning. Bunga 
[42]

pare terdiri dari bunga jantan dan bunga betina yang berduri temple, 

 halus dan berambut. Kelopak bunga berbentuk lonceng dan berusuk 
[1]

banyak. Panjang tungkai bunga jantan mencapai 2-5,5 cm, sedangkan 
[42]

tangkai bunga betina panjangnya 1 10 cm.  –

 Buah pare berasal dari bunga pare betina yang telah mengalami 

       proses penyerbukan. Buah ini berbentuk bulat memanjang dengan 

permukaan berbintil  bintil dan berasa pahit. Daging buahnya tebal –

dan di dalamnya terdapat biji yang banyak. Biji buah pare berbentuk 

         bulat pipih dan permukaannya tidak rata. Biji pare keras karena 

memiliki kulit yang tebal dengan warna coklat kekuningan (Subahar, 

2008). Pada saat ini terkenal beberapa jenis pare yaitu : 
[2]

a. Pare gajih 
[ 7 7 ]

       Pare ini paling banyak dibudidayakan dan paling disukai. 

         Pare ini biasa disebut pare putih atau pare mentega. Bentuk 
[1] [1]

buahnya panjang dengan ukuran 30-50 cm, diameter 3-7 cm, berat 

rata-rata antara 200-500 gram/buah. Pare ini berasal dari India dan 
[1]

Afrika (Elshabrina, 2013). 

b. Pare hijau 
[ 1 8 ]

       Pare hijau berbentuk lonjong, kecil dan berwarna hijau 

dengan bintil-bintil agak halus. Pare ini banyak sekali macamnya, 
[1]

  diantaranya pare ayam, pare kodok, pare alas atau pare ginggae. 
[1]
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        Dari berbagai jenis tersebut paling banyak ditanam adalah pare 

ayam. Buah pare ayam mempunyai panjang 15-20 cm. Sedangkan 
[1] [1]

pare ginggae buahnya kecil hanya sekitar 5 cm. Rasanya pahit dan 
[1]

       daging buahnya tipis. Pare hijau ini mudah sekali 
[2]

pemeliharaannya, tanpa lanjaran atau para-para tanaman pare hijau 

ini dapat tumbuh dengan baik (Elshabrina, 2013). 

c. Pare import 
[ 1 8 ]

Jenis pare ini berasal dari Taiwan. Benih pare ini merupakan 
[2]

        hybrida yang final stock sehingga jika ditanam tidak dapat 

menghasilkan bibit baru. Jika dipaksakan juga akan menghasilkan 
[2]

 produksi yang jelek dan menyimpang dari asalnya. Di Indonesia 
[2]

        terdapat tiga varietas yang telah beredar yaitu Knownyou green, 

        known-you no. 2, dan Moonshine. Perbedaan ketiga jenis pare 
[4]

   import ini adalah mengenai permukaan kulit, kecepatan tumbuh, 

kekuatan penampilan, bentuk buah dan ukuran buah (Elshabrina, 

2013). 

d. Pare belut 
[ 4 ]

     Bentuknya memanjang seperti belut. Panjangnya antara 30-
[4]

          110 cm dan berdiameter 4-8 cm. Pare belut ini tidak termasuk 
[5]

Momordica sp Trichosanthus anguina , melainkan tergolong jenis 

L. (Elshabrina, 2013). 
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2.2.3 Kandungan Senyawa Pare ( L.) Momordica charantia 

Pare sering dijadikan sebagai bahan makanan oleh sebagian besar 

        masyarakat di Indonesia. Selain itu, kandungan dalam pare juga 

berfungsi sebagai obat (Rukmana, 2006).  
[5]

     Daun pare mengandung momordicine, momordin, charantin, 

asam trikosanik, resin, asam resinat, saponin, vitamin (A dan C) dan 

          lemak terdiri dari asam oleat, asam linoleat, asam stearat dan L. 

       oleostearat. Biji pare mengandung momordicine dan MAP30. Buah 
[44]

       pare mengandung , senyawa menyerupai protein insulin fixed oil

       (polipeptida P momordin  atau insulin sayuran), glikosida ( dan 

       charantin), hydroxytryptamine, elasterol, asam folat, vitamin (C, A, 

         B1, B12, E), mineral (zink, kalium, kalsium, magnesium, zat besi, 

       fosfor, mangan, tembaga), lutein, likopen dan serat (Dalimartha, 

      2011). Buah pare mengandung senyawa-senyawa yang berkhasiat 

      dalam pengobatan seperti alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, 

dan asam momordica (Cahyadi, 2009).  

       Kandungan buah pare yang penting kaitannya dengan aktivitas 

antibakteri adalah sebagai berikut : 

a. Flavonoid 
[ 8 ]

     Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol  

       yang terbesar yang ditemukan di alam. Senyawa-senyawa ini 
[72]

         merupakan zat warna merah, ungu, biru dan sebagai zat warna 

  kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan (Lenny, 2006). 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=5&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=44&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=8&cite=5&hl=textonly#5
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=72&cite=2&hl=textonly#2


15 

 

Fungsi flavonoid dalam tubuh manusia adalah sebagai antioksidan  

sehingga baik untuk pencegahan kanker (Zulaikhah, 2015). 

     Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu  
[79]

      membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraselular dan 

       terlarut sehingga membran sel bakteri rusak. Beberapa teori 

menyatakan mekanisme kerja sebagai antibakteri adalah flavonoid 

      dengan menghambat sintesis DNA, menghambat fungsi dari 

      membran sitoplasma dan mengahambat transfer energi yang 

diperlukan untuk metabolisme bakteri (Berlian 2016). et al, 

b. Saponin 
[ 9 3 ]

Saponin merupakan glukosida yang larut dalam air dan etanol 

tapi tidak larut dalam eter. Mekanisme saponin sebagai antibakteri 
[93]

yaitu dengan mengganggu stabilitas membran sel bakteri sehingga 

     mengakibatkan kerusakan membran sel dan menyebabkan 

       keluarnya komponen penting dari dalam sel bakteri (Darsana, 

2012). 

c. Alkaloid 
[ 1 ]

     Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang 

       berasal dari tumbuh-tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai 

  jenis tumbuhan. Semua mengandung paling sedikit satu alkaloid 
[1]

        atom nitrogen yang biasanya bersifat basa. Senyawa ini dapat 
[1]

       ditemukan dalam berbagai bagian tumbuhan seperti biji, daun, 

ranting, dan kulit batang (Lenny, 2006). 
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       Menurut Karou . (2006) senyawa dapat et al alkaloid 
[50]

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif. 

      Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan cara 
[72]

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 

        sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut (Al Rosyad, 2012). 

2.2.4 Manfaat Pare ( L.) Momordica charantia 
[22]

        Buah pare mempunyai rasa yang pahit, sifatnya dingin, masuk 

meridian jantung, hati dan paru, serta berkhasiat sebagai antiradang. 

  Buah pare yang belum masak berkhasiat menurunkan kadar glukosa 
[1]

darah (hipoglikemik), peluruh dahak, membersihkan darah dari racun, 

meningkatkan nafsu makan (stomakik), pereda demam dan penyegar 

       badan. Buah yang telah matang berkhasiat sebagai antikanker 
[1]

terutama leukemia, tonik pada lambung dan peluruh haid (Dalimartha, 

2011). 

       Secara tradisional, memang buah pare telah digunakan untuk 

       mengobati kondisi hiperglikemia (kadar gula tinggi) atau penyakit 

        diabetes mellitus. Sementara jus buah atau buah mentahnya secara 
[30]

ilmiah telah terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah pada uji 

        dengan hewan percobaan maupun uji klinis pada manusia (Subroto, 

2008).  

2.3 Antimikroba  
[63]

       Antimikroba adalah zat yang dapat menghambat atau membunuh 

mikroorganisme dengan cara mengganggu metabolisme suatu mikroba yang 
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      merugikan. Antimikroba umumnya digunakan dalam pengobatan medis 

infeksi bakteri. 

2.3.1 Mekanisme Kerja Antimikroba 

  Antimikroba yang ideal menunjukkan toksisitas selektif. Hal ini 

secara tidak langsung menjelaskan bahwa obat berbahaya bagi bakteri 

       dan tidak berbahaya bagi inangnya. Toksisitas selektif mungkin 

      merupakan fungsi reseptor spesifik yang dibutuhkan untuk 

       melekatnya obat-obatan, atau bisa karena hambatan biokimia yang 

bisa terjadi bagi organisme namun tidak bagi inang.  

     Berdasarkan mekanisme kerja antimikroba dalam menghambat 

     pertumbuhan mikroorganisme dapat dikelompokkan dalam 4 

kelompok, yaitu : 

1. Penghambatan terhadap sintesis dinding sel 
[ 3 9 ]

2. Penghambatan terhadap fungsi membrane sel 
[ 8 2 ]

     3. Penghambatan terhadap sintesis protein (misal, penghambatan 

translasi dan transkripsi material genetik) 

4. Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat (Jawetz 2005). et al, 

2.3.2 Resistensi Terhadap Antimikroba 

     Terdapat beberapa mekanisme resistensi pada mikroorganisme 

terhadap antimikroba, diantaranya adalah : 

1. Mikroorganisme menghasilkan enzim dan merusak obat yang aktif 

2. Mikroorganisme merubah permeabilitasnya terhadap obat  

3. Mikroorganisme mengubah struktur target untuk obat 
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     4. Mikroorganisme mengembangkan jalur metabolisme baru yang 

menghindari jalur yang biasa dihambat oleh obat 

      5. Mikroorganisme mengembangkan enzim baru yang masih dapat 

melakukan fungsi metaboliknya tapi sedikit dipengaruhi oleh obat 

(Jawetz 2005). et al, 

2.3.3 Pengendalian Resistensi Antimikroba 

      Munculnya resistensi antimikroba pada infeksi dapat dikurangi 

dengan cara berikut : 

      1. Mempertahankan kadar yang cukup dalam jaringan untuk 

menghambat populasi asli dan mutasi tingkat rendah 

        2. Memberi dua obat yang tidak member resistensi silang secara 

     simultan, masing-masing menunda timbulnya mutan resisten 

        terhadap obat yang lain (misal rifampin dan isoniasid pada 

pengobatan tuberculosis) 

     3. Mencegah penampakan mikroorganisme terhadap obat dengan 

     membatasi penggunaannya, khususnya di rumah sakit (Jawetz et 

al, 2005). 

2.4 Metode Uji Aktivitas Antimikroba 

       Uji aktivitas antimikroba merupakan uji kepekaan suatu mikroba 

terhadap antibiotika tertentu, dalam hal ini yang diuji adalah perasan buah 

pare ( L.). Kegunaan uji aktivitas antimikroba adalah Momordica charantia 
[34]

        diperolehnya suatu sistem pengobatan yang efisien dan efektif. Terdapat 

berbagai metode uji antimikroba salah satunya yaitu difusi. 
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       Metode difusi merupakan uji kepekaan yang paling sering digunakan 

       karena pelaksanaanya mudah dan tidak mahal, serta pengukurannya tidak 

         sulit. Pada metode difusi ini memiliki beberapa modifikasi salah satunya 

adalah metode disc diffusion (Kirby & Bauer) (Suswati dan Mufidah, 2009). 

         Metode Kirby & Bauer adalah suatu prosedur difusi agar menggunakan 
[31]

cakram kertas saring tersandart. Piringan yang berisi antimikroba diletakkan 
[34]

pada media agar yang telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi 

pada media agar tersebut. Adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme 
[37]

        oleh antimikroba pada permukaan media agar ditandai dengan adanya 

daerah jernih (Pratiwi, 2008). 
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BAB  III

KERANGKA KONSEPTUAL 

1.1 Kerangka Konseptual 
[8]

Kerangka konseptual adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau 

         kaitan antara konsep satu terhadap konsep lainnya, atau antara variabel 

         dengan variabel lainnya yang lain dari masalah yang ingin diteliti 

(Notoatmodjo, 2010). 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 
[12]

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Keterangan       :       = Diteliti 
[31]

                           = Tidak diteliti 

 

 

 

Gambar 3.1  Kerangka Konsep Daya Hambat Perasan Buah Pare ( L.) pada Momordica charantia 
[63] [63]

Pertumbuhan Bakteri  Escherichia coli
 

Pare (Momordica charantia L.) 

Pare Putih Pare Hijau Pare Belut 

Buah Daun Biji Batang 

Perasan Buah Pare    Kandungan buah pare sebagai 
antibakteri : 

1. Saponin 
2. Flavonoid 
3. Alkaloid 

[ 0 ]

Uji Dilusi Uji Difusi 

Metode cakram kertas 
(Kirby-Bauer) 

Bakteri Escherichia coli 

Ada hambatan Tidak ada hambatan 
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1.2 Penjelasan Kerangka Konseptual Penelitian 
[0]

        Pare ( L.) merupakan salah satu tanaman yang Momordica charantia 
[3]

memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. Saat ini terkenal beberapa jenis 
[2]

    pare yaitu pare putih atau pare gajih, pare hijau dan pare belut. Tanaman 

pare ( L.) merupakan tanaman memiliki batang, daun, Momordica charantia 

buah dan biji. Salah satu bagian dari tanaman pare yang dapat dimanfaatkan 
[1]

untuk pengobatan yaitu bagian buahnya. Buah pare (Momordica charantia 
[42]

L.) mempunyai kandungan senyawa yang berperan sebagai antibakteri yaitu 

       saponin, flavonoid dan alkaloid. Pengujian antibakteri ini dilakukan 

       menggunakan perasan buah pare ( L.) dengan Momordica charantia 
[0]

 menggunakan metode difusi yaitu Kirby-Bauer (kertas cakram), pengujian 

antibakteri ini dilakukan pada pertumbuhan bakteri untuk Escherichia coli 

        melihat zona hambat disekeliling paper disk yang menunjukkan daerah 

hambatan pertumbuhan bakteri. 

 
[0]
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
[0]

4.1.1 Waktu Penelitian 
[8]

Waktu penelitian ini mulai dilaksanakan dari awal penyusunan 

proposal sampai dengan penyusunan laporan akhir yaitu bulan April 

sampai dengan bulan Agustus 2019. 

4.1.2 Tempat Penelitian 
[0]

     Tempat penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Mikrobiologi Program Studi Diploma III Analis Kesehatan STIKes 

ICMe Jombang. 

4.2 Jenis Penelitian  
[91]

        Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-

eksperimen observasi laboratorium. . 

4.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
[0]

4.3.1 Populasi 
[0]

      Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau 

       objek yang diteliti tersebut (Notoatmodjo, 2010). Populasi pada 
[39]

penelitian ini adalah bakteri . Escherichia coli

4.3.2 Sampel 
[57]

       Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap mewakili 

       seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel pada penelitian ini 
[0]

      adalah isolat bakteri  dari Laboratorium Escherichia coli

Mikrobiologi Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya. 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=0&cite=31&hl=textonly#31
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=8&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=0&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=91&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=0&cite=33&hl=textonly#33
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=0&cite=7&hl=textonly#7
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=39&cite=12&hl=textonly#12
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=57&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126634307&source=0&cite=18&hl=textonly#18


23 

 

4.4 Kerangka Kerja (Frame Work) 
[28]

        Kerangka kerja penelitian besaran zona hambat perasan buah pare 

       (Momordica charantia L.)  Escherichia coli pada pertumbuhan bakteri
[53]

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 4.1 Kerangka Kerja Besaran Zona Hambat Perasan Buah Pare (Momordica 
charantia Escherichia coli L.)  pada Pertumbuhan Bakteri 

[39]

 

 

 

 

 

4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
[35]

Penyusunan Proposal 

Populasi, Sampel 
Bakteri Escherichia coli 

 

Jenis Penelitian 
Deskriptif 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 
Coding Tabulating dan 

Analisa Data 

Penarikan Kesimpulan 

Penyusunan Laporan Akhir  

Identifikasi Masalah 
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4.5.1 Variabel 
[105]

       Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

        berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

      kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Variabel yang digunakan pada 
[5]

        penelitian ini adalah zona hambat perasan buah pare (Momordica 

charantia Escherichia coliL.) pada pertumbuhan bakteri . 

4.5.2 Definisi Operasional Variabel 
[12]

     Definisi operasional variabel adalah mendefinisikan variabel 

     secara operasional berdasarkan kriteria yang diamati, 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi dan pengukuran 

secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Nasir, Muhith & 

Ideputri, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Tabel 4.1 Definisi Operasional Besaran Zona Hambat Perasan Buah Pare (Momordica 
charantia Escherichia coliL.) pada Pertumbuhan Bakteri . 

[65]
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Parameter Alat Ukur Skala Kriteria 

Zona 
hambat 
perasan 
buah 
pare 
(Momord
ica 
charanti
a L.) 

[0]

pada 
pertumbu
han 
bakteri 
Escheric
hia coli 

Kemampuan 
suatu zat 
untuk 
menghambat 
pertumbuhan 
bakteri yang 
ditandai 
dengan 
terbentuknya 
zona hambat. 
Koloni 

[27]

Escherichia 
coli tumbuh 
pada medium 
tampak bulat 
berukuran 
kecil hingga 
sedang, halus, 
permukaan 
licin, 
pinggiran rata 
dan berwarna 
keabu-abuan. 

[1]

Kemampuan 
perasan buah 
pare 
(Momordica 
charantia 
L.) pada 

[0]

pertumbuhan 
bakteri 
Escherchia 
coli 

Observasi 
laboratorium 

Nominal 1. Menghambat 
2. Tidak 

menghambat 

 

4.6 Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian 
[0]

4.6.1 Instrumen Penelitian 
[0]

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini instrumen 
[0]

 yang digunakan untuk melihat zona hambat perasan buah pare pada 

pertumbuhan bakteri  adalah sebagai berikut : Escherichia coli

a. Alat yang digunakan  
[ 9 0 ]

  1. Timbangan analitik  6.   Inkubator 

    2. Hot plate    7.   Autoklaf 

   3. Beaker glass   8.   Aluminiun foil 

  4. Batang pengaduk   9.   Kapas 

  5. pH indikator            10.   Kertas cakram 
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  11. Erlenmeyer            20.   Kertas saring 

   12. Pisau             21.   Kertas label    

   13. Corong             22.   Lidi kapas steril 

  14. Tabung reaksi            23.   Handscoon 

  15. Rak tabung            24.   Masker 

  16. Pipet ukur             25.   Colony counter 

   17. Push ball             26.   Cawan petri 

    18. Blender             27.   Bunsen  

      19. Pinset       

b. Bahan 

1. Isolat bakteri  Escherichia coli

2. NaCl 0,9% 

3. Aquadest steril 

4. Media (NA) Nutrient Agar 

5. Media (NB) Nutrient Broth 

6. Pare ( L.) Momordica charantia 
[ 1 ]

4.6.2 Prosedur Kerja 

a. Pembuatan perasan buah pare ( L.) Momordica charantia 

1. Buah pare segar dicuci bersih 

2. Memotong buah pare menjadi potongan kecil 

3. Buah pare dihaluskan dengan cara diblender 

4. Kemudian diperas dan disaring ke dalam beaker glass 
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b. Sterilisasi alat dan bahan 
[ 6 9 ]

      1. Mengisi erlenmeyer dengan 1000 mL aquadest, kemudian 
[ 3 1 ]

      menutup mulut erlenmeyer dengan kapas dan dilapisi 

       aluminium foil dan disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit 

      2. Membungkus tabung reaksi, cawan petri, beaker glass, 
[ 3 1 ]

erlenmeyer, batang pengduk dan pipet ukur yang sudah dicuci 

      bersih kemudian dikeringkan dan dibungkus dengan kertas 

       koran atau aluminium foil dan disterilisasi dengan autoklaf 

pada suhu 121 C selama 15 menit °

c. Pembuatan media NA 

       1. Menimbang media NA sebanyak 2 gr, kemudian dilarutkan 
[ 9 ]

dengan aquadest 100 mL 

2. Media dipanaskan sampai mendidih 
[ 0 ]

3. Setelah mendidih, media dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan 
[ 0 ]

      ditutup menggunakan kapas dan aluminium foil. Kemudian 
[0]

disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121 C selama 15 menit °

        4. Media yang sudah disterilkan dituang ke dalam cawan petri 
[ 0 ]

dan ditunggu sampai memadat. Proses ini dilakukan di dekat 
[0]

nyala api bunsen. 

d. Pembuatan media NB dan pembiakan bakteri 

1. Menimbang media NB sebanyak 0,04 gr 
[ 9 ]

2. Melarutkan dengan aquadest 5 mL 
[ 9 ]

3. Media dipanaskan sampai mendidih 
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4. Setelah mendidih, media dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan 

      ditutup menggunakan kapas dan aluminium foil. Kemudian 
[9]

disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121 C selama 15 menit °

      5. Ditunggu sampai dingin, kemudian bakteri  Escherichia coli 
[ 0 ]

       dimasukkan ke dalam media cair NB dengan menggunakan 

ose bulat, kemudian ditutup dengan kapas dan aluminium foil 

6. Diinkubasi pada suhu 37 C selama 24 jam °
[ 9 ]

e. Pengujian daya hambat 
[ 0 ]

1. Mengambil biakan bakteri  dengan lidi kapas Escherichia coli
[ 0 ]

steril  

       2. Mengoleskan lidi kapas steril pada media NA sampai 
[ 0 ]

permukaannya rata mengandung biakan bakteri 

3. Membiarkan hingga kering 

      4. Memasukkan kertas cakram pada perasan buah pare. 
[ 0 ]

Kemudian dibiarkan kering 

        5. Meletakkan cakram ke dalam media NA yang berisi bakteri 
[ 0 ]

Escherichia coli 

       6. Sekali cakram sudah ditempelkan pada media, tidak boleh 
[ 9 ]

dipindah lagi 

7. Media diinkubasi pada suhu 37 C selama 24 jam °
[ 3 7 ]

8. Diamati hasilnya 

4.7 Teknik Pengumpulan Data 
[0]

        Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan setelah media pada 

        cawan petri yang telah diinokulasikan bakteri dan ditambahkan dengan 
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  kertas cakram yang mengandung perasan buah pare diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24 jam, kemudian diamati dan diukur daerah bening di sekitar 

kertas cakram yang mengandung perasan buah pare. 

Pengamatan dilakukan dengan cara melihat adanya zona hambat yang 
[0]

        ditandai dengan daerah bening disekitar kertas cakram, hal tersebut 

menunjukkan daerah hambatan pertumbuhan bakteri. 

4.8 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
[0]

4.7.1 Teknik Pengolahan Data 
[0]

       Pengolahan data merupakan salah satu langkah yang penting 

        untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan 

kesimpulan yang baik (Notoatmodjo, 2010). 

a. Coding 
[ 3 5 ]

      Coding adalah kegiatan mengubah data berbentuk kalimat 

atau huruf menjadi data angka atau bilangan (Notoatmodjo, 2010). 

Penelitian ini menggunakan kode sebagai berikut : 
[0]

   Cakram 1   kode C1 
[0]

   Cakram 2   kode C2 

   Cakram 3   kode C3 

     Cakram 4   kode    C4

b. Tabulating 
[ 3 8 ]

      Tabulating adalah membuat tab -tabel data, sesuai dengan el

tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti (Notoatmodjo, 

2010). Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk tabel yang 
[9]
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menunjukkan adanya zona hambat perasan buah pare (Momordica 

charantia Escherichia coliL.) pada pertumbuhan bakteri . 

   Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Zona Hambat Perasan Buah Pare (Momordica  charantia 
L.) pada Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli 

[0]

№ Sampel Ada Tidaknya Hambatan Besaran Zona Hambat 

1 Cakram 1   

2 Cakram 2   

3 Cakram 3   

4 Cakram 4   

4.7.2 Analisa Data 
[8]

       Prosedur analisa data merupakan proses memilih dari beberapa 

       sumber maupun permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang 

       dilakukan (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini data tersebut 
[12]

        diperoleh dari hasil besaran zona hambat perasan buah pare 

(Momordica charantia .L) Escherichia coli pada pertumbuhan bakteri .   
[58] [0]
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang pada bulan Juli 2019. Sampel yang digunakan yaitu isolat 
[0]

       bakteri  yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Eschherichia coli

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya. 

5.1 Hasil Penelitian 
[0]

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya zona hambat 

         yang terbentuk dari perasan buah pare  pada (Momordica charantia L.)

       pertumbuhan bakteri . Metode yang digunakan pada Escherichia coli
[3]

penelitian ini yaitu menggunakan metode ) Disk Diffusion (tes Kirby-Bauer

dengan melihat ada tidaknya daerah jernih atau zona hambat yang terbentuk. 

        Hasil penelitian besaran zona hambat perasan buah pare (Momordica 

     charantia L.) Escherichia coli pada pertumbuhan bakteri  didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

          Tabel 5.1 Hasil Pengamatan Besaran Zona Hambat Perasan Buah Pare (Momordica  
charantia L Escherichia coli .) pada Pertumbuhan Bakteri 

№ Sampel Ada Tidaknya Hambatan Besaran Zona Hambat 

1 Cakram 1 Tidak ada hambatan 0 mm 

2 Cakram 2 Tidak ada hambatan 0 mm 

3 Cakram 3 Tidak ada hambatan 0 mm 

4 Cakram 4 Tidak ada hambatan 0 mm 
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 Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa semua sampel tidak dapat 
[60]

       menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan Escherichia coli 

tidak terbentuknya zona hambat. 

5.2 Pembahasan  

       Berdasarkan penelitian besaran zona hambat perasan buah pare 

(Momordica charantia L.) Escherichia coli pada pertumbuhan bakteri  yang 
[49]

        telah dilakukan diperoleh hasil bahwa perasan buah pare (Momordica 

charantia L.) Escherichia coli. tidak mampu menghambat bakteri Dari tabel 
[49]

5.1 dapat diketahui bahwa pada semua cakram yang mengandung perasan 

buah pare  tidak terbentuk zona hambat.  (Momordica charantia L.)
[50]

    Tidak adanya hambatan perasan buah pare  (Momordica charantia L.)
[19]

       pada pertumbuhan bakteri  dapat dimungkinkan karena Escherichia coli

         adanya perbedaan respon tiap jenis bakteri terhadap zat antibakteri yang 

        terkandung pada buah pare diantaranya yaitu saponin, flavonoid dan 

        alkaloid. Diperkuat oleh Trisunuwati dan Setyowati (2017) bahwa jenis 
[19]

bakteri Gram positif akan lebih merespon adanya zat antibakteri dari pada 

bakteri Gram negatif. Bakteri Gram negatif memiliki dinding sel yang lebih 
[19]

   kompleks daripada bakteri Gram positif, dinding sel bakteri Gram negatif 

      memiliki susunan berlapis diantaranya yaitu lipoprotein, lipopolisakarida, 

dan peptidoglikan.  

        Selaput luar bakteri  sebagai Gram negatif memiliki Escherichia coli

        sifat menolak molekul hidrofobik sekaligus hidrofilik namun disisi lain 

selaput ini memiliki saluran khusus yang mengandung molekul protein yang 

disebut porin. Saluran tersebut memudahkan difusi pasif senyawa hidrofilik 
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dengan BM rendah seperti gula dan asam amino, sedangkan molekul yang 

         besar seperti molekul antibiotika dan termasuk juga molekul zat aktif 

        perasan buah pare akan mengalami kesulitan bahkan gagal untuk 

menembusnya (Pramuningtyas, 2009).  
[23]

       Kemungkinan lain karena metode perasan ini memiliki kekurangan 

dalam hal mengeluarkan zat aktif yang terkandung dalam buah pare. Metode 
[19]

       perasan memiliki kekurangan apabila dibandingkan dengan metode lain 

        seperti metode ekstraksi. Menurut Rosyada dan Hesti (2013) proses 
[19]

       ekstraksi dapat menghilangkan senyawa yang tidak diinginkan sehingga 

    didapatkan senyawa yang diinginkan. Hal ini tentunya akan mempercepat 
[19]

proses reaksi karena hanya ada senyawa yang diinginkan dan akan langsung 

bekerja pada sasarannya.  
[19]

Metode perasan juga memiliki kelebihan dibanding metode lain seperti 

       metode ekstraksi, diantaranya yaitu pada proses pembuatannya lebih 

        sederhana dan cepat, tidak membutuhkan peralatan yang rumit dan 

keterampilan khusus dalam pembuatannya, perasan juga lebih ekonomis jika 

       dibandingkan dengan metode ekstraksi. Pada proses ekstraksi juga 
[19]

   diperlukan zat pelarut yang tepat dan menggunakan alat tertentu sehingga 

perlu biaya (Rosyada dan Hesti, 2013). 

         Dari hasil penelitian ini metode perasan dengan bahan buah pare 

(Momordica charantia L.) kurang efektif dalam menghambat pertumbuhan 
[51]

      bakteri  dibandingkan dengan metode ekstraksi. Escherichia coli

        Berdasarkan penelitian Al Rosyad (2012) ekstrak etanol buah pare 

      (Momordica charantia L.) menunjukkan adanya aktivitas antibakteri 
[19]
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       terhadap pertumbuhan bakteri . Pada metode ekstraksi Escherichia coli

       prosesnya menggunakan pelarut yang bertujuan untuk mengeluarkan zat 

aktif yang terkandung sehingga didapatkan senyawa aktif yang diinginkan. 

       Sedangkan pada metode perasan prosesnya tidak menggunakan pelarut 

         sehingga dalam metode ini kurang efektif untuk mengeluarkan zat aktif. 

        Berdasarkan hasil yang diperoleh maka perasan buah pare (Momordica 

        charantia L.) kurang efektif untuk dijadikan sebagai antimikroba pada 

pertumbuhan bakteri . Escherichia coli

 
[8]
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 
[91]

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

        bahwa perasan buah pare tidak dapat (Momordica charantia L.) 
[92]

       menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan Escherichia coli 

tidak terbentuknya zona hambat pada semua cakram atau paper disk. 

 

6.2 Saran  

        1. Perlu dilakukan penelitian mengenai zat aktif tertentu dalam perasan 

buah pare  (Momordica charantia L.).

      2. Pada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

         menggunakan jenis pare yang berbeda atau jenis bakteri uji yang 

berbeda. 
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